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ABSTRAK Artikel ini menggali secara mendalam esensi kata 'Sāfār' dalam 

perspektif Sufi, dengan memanfaatkan kerangka konseptual metafora 

yang dikembangkan oleh George Lakoff. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap makna filosofis dan spiritual yang terkandung dalam kata 

'Sāfār' dalam konteks tradisi sufi, dan bagaimana penggunaan metafora 

konseptual dapat memperdalam pemahaman kita terhadap perjalanan 

mistik sufi. Dalam konsep berpikir "The Path Traversed-If Possible/Not 

Possible" yang diperkenalkan oleh Lakoff, artikel ini mengeksplorasi 

dinamika antara Domain Sumber dan Domain Target dalam metafora 

'Sāfār'. Penelitian ini mengaplikasikan metode metafora konseptual 

George Lakoff untuk mengartikan arti literal kata 'sāfār' dalam kerangka 

spiritual sufi menjadi arti yang bersifat metaforis. Untuk memahami 

fenomena ini, penelitian dilakukan melalui tiga tahap proses: Pertama, 

pengumpulan data, dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan kata-kata 

literal 'sāfār' dari teks Alquran dan manuskrip sufi. Kedua, analisis data, 

dalam tahap ini, peneliti mengamati, menganalisis, dan memahami arti 

literal kata 'sāfār' dalam teks Alquran, serta menghubungkannya dengan 

makna yang bersifat metaforis. Ketiga, penyimpulan data, di mana 

peneliti memahami dan menginterpretasikan makna dari domain sumber 

ke domain target metafora dari kata 'sāfār' dalam konteks perjalanan 

spiritual sufi. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman metaforis terhadap istilah 'Sāfār' dapat memberikan 

wawasan baru dan pandangan yang luas terhadap pengalaman spiritual, 

filosofis dan linguistik kognitif. Hal in dikarenakan penelitian ini 

menyoroti kompleksitas dinamika antara domain sumber dan domain 

target dalam proses interpretasi metaforis. Temuan ini memberikan 

pandangan baru tentang bagaimana bahasa metaforis dapat 

mencerminkan dan membentuk pemahaman spiritual. Artikel ini 

berkontribusi signifikan pada studi metafora konseptual Sufi yang 

relevan dengan masa kini. 

 

Kata Kunci: Sāfār, perspektif sufi, metafora konseptual 

 

ABSTRACT This article delves deeply into the essence of the word 'Sāfār' from a Sufi 

perspective, utilizing the conceptual metaphor framework developed by 

George Lakoff. The research aims to uncover the philosophical and 

spiritual meanings contained within the word 'Sāfār' in the context of 

Sufi tradition, and how the use of conceptual metaphor can deepen our 
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understanding of Sufi mystical journeys. Within Lakoff's "The Path 

Traversed-If Possible/Not Possible" conceptual framework, the article 

explores the dynamics between the Source Domain and the Target 

Domain in the metaphor of 'Sāfār'. This research applies George Lakoff's 

conceptual metaphor method to interpret the literal meaning of the word 

'Sāfār' within the spiritual Sufi framework into a metaphorical meaning. 

To understand this phenomenon, the research is conducted through three 

stages: First, data collection, in which researchers gather literal words 

of 'Sāfār' from the texts of the Qur'an and Sufi manuscripts. Second, data 

analysis, in which researchers observe, analyze, and understand the 

literal meaning of the word 'Sāfār' in the Qur'anic texts, and connect it 

with metaphorical meanings. Third, data conclusion, where researchers 

understand and interpret the meaning from the source domain to the 

target domain of the metaphor of the word 'Sāfār' in the context of Sufi 

spiritual journey. Findings from this research indicate that a 

metaphorical understanding of the term 'Sāfār' can provide new insights 

and broader perspectives on spiritual, philosophical, and cognitive 

linguistic experiences. This is because the research highlights the 

complexity of dynamics between the source domain and the target 

domain in the process of metaphorical interpretation. The findings 

provide a new perspective on how metaphorical language can reflect and 

shape spiritual understanding. This article makes a significant 

contribution to the study of Sufi conceptual metaphors, which is relevant 

to contemporary contexts. 

  

Keywords: Sāfār, sufi perspective, conceptual metaphor 
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Pemikiran mistik Islam berakar dari keterikatan primordial manusia 

dengan Tuhan, sebagaimana yang tergambar dalam teks Alquran di 

dalam surat Al-A’raf ayat 172. Pada tahap awal perkembangan tasawuf, 

keberadaan kejahatan dalam diri manusia dan di dunia menjadi pemicu 

munculnya aliran ini (Awn, 1983). Oleh karena itu, dalam tradisi Islam, 

metafora 'sāfār' sering kali dikaitkan dengan konsep etika dan mistik. 

Istilah 'sāfār' memiliki relevansi yang kuat dengan konsep-konsep sufi 

karena dianggap sebagai paradigma dalam berbagai tahapan transisi 

spiritual (Rahmani, Gharamaleki, & Arif, 2018), serta sebagai dorongan 

intrinsik untuk meningkatkan kesadaran spiritual (Fry, Vitucci, & 

Cedillo, 2005). Secara literal, 'sāfār' merujuk pada perpindahan dari satu 

tempat ke tempat lain. Namun, dalam konteks terminologi sufi, kata ini 

juga digunakan secara metaforis untuk melambangkan kematian, sifat 

sementara kehidupan, dan perubahan keadaan individu. Penggunaan 

metafora seperti 'sāfār' menggambarkan proses perubahan spiritual sufi 

melalui perjalanan mistik (Heck, 2006). 

 

Dalam fase ini, seorang sufi mengeksplorasi dimensi terdalam ilmu 

ketuhanan sebagai bentuk pengetahuan (Shah-Kazemi, 2002). Sufisme 

tidak hanya bisa dijelaskan lewat teoritis, namun yang lebih penting 

adalah dipahami melalui partisipasi dan praktik (Chaer, et al.., 2020). 

Pada tahap ini, tauhid dianggap sebagai muatan spiritual, iman menjadi 

pencerahan dan Alquran menjadi pedoman moralnya, sebagai sarana 
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untuk mendekatkan diri kepada Tuhan (Adams, 2006). 

 

Oleh karena itu, penggunaan kata secara literalnya dimaknai sebagai 

simbolisasi makna metaforis yang menggabungkan aspek emosional ke 

dalamnya (Coulson & Oakley, 2005). Untuk itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menafsirkan makna literal kata 'perjalanan' (sāfār) melalui 

kerangka konseptual Lakoff untuk menjembatani hubungan antara 

makna metaforis dan konteksnya (Bambini, Canal, Resta, & Grimaldi, 

2019). Dalam konteks ini, kerangka konseptual metafora digunakan 

untuk menganalisis penggunaan gaya bahasa metaforis yang berinteraksi 

dengan pengalaman kognitif dan spiritual sufi. 

 

Penggunaan kata 'sāfār' tidak hanya sebagai bentuk retorika dalam 

berkomunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan 

konsep, mengubah makna, dan bahkan menciptakan realitas (Kövecses, 

2016), dari domain asal ke domain target metafora (Binmayaba, 2020). 

Karena itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan konseptual kognitif 

metafora George Lakoff sebagai kerangka teoretis untuk mengubah 

makna metafora dan mengeksplorasi lebih dalam penggunaan kata 'sāfār' 

dalam pemikiran tasawuf (Hashemi, 2010). 

 

Manusia menunjukkan keindahan bahasa dengan menggunakan berbagai 

gaya bahasa dan susunan kalimat untuk menjelaskan ide-ide abstrak 

kepada pembaca (Rahmani et al., 2018). Salah satu susunan kalimat yang 

sering kita temui dalam teks Alquran adalah seperti kata 'sāfār'. Dalam 

konteks ini, metafora sufi menjadi alat bahasa untuk menyampaikan 

makna dengan menggabungkan pengalaman sensoris dan logika intuitif 

untuk memahami makna susunan bahasa (Sharpe Freeman, 1940). 

 

Hal ini disebabkan oleh pergeseran makna metafora dari sekadar sebagai 

hiasan bahasa menuju aspek yang lebih kognitif, subjektif, dan logis 

(Tsur, 2002). Dalam konteks ini, gaya bahasa metafora digunakan untuk 

menyampaikan ide dan imajinasi dalam interaksi komunikasi sehari-hari. 

Menurut Johnson, manusia secara alami adalah makhluk yang 

menggunakan metafora dalam pemikiran dan perilaku mereka (Johnson, 

1995). Pernyataan Johnson tersebut benar karena metafora secara 

mendasar membentuk konsepsi dan tindakan manusia, memungkinkan 

individu untuk mengkonseptualisasikan satu domain mental dalam 

istilah yang lain (Lakoff, 1993). Konsep ini diperkenalkan oleh Lakoff 

dan Johnson sebagai sebuah fenomena kognitif mendasar, berbeda 

dengan pemahaman tradisional yang memandang metafora sebagai 

aspek linguistik semata (Cienki, 2008), yang kemudian menjadi terkenal 

dengan istilah 'Conceptual Metaphor Theory'. 

 

Inti dari teori metafora konseptual terletak pada bagaimana pengalaman 

fisik sehari-hari membentuk struktur pemikiran dan interpretasi mental 

kita (Lakoff, Johnson, & Sowa, 1999). Dalam konteks ini, peneliti 

menggunakan contoh ungkapan metafora "Takdir adalah perjalanan", 

Konsep pemikiran metafora George Lakoff memberikan pemahaman 

tentang keterkaitan erat antara bahasa dan pemikiran kita dengan 
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metafora. Metafora bukan hanya alat linguistik untuk menghiasi bahasa; 

mereka juga membentuk cara kita memahami dan merespons dunia di 

sekitar kita.  

 

Untuk menjelaskan konsep teori metafora konseptual dengan lebih jelas, 

peneliti menggunakan "skema gambar". Teori ini menggambarkan ide-

ide melalui struktur skema gambar yang timbul dari interaksi fisik sehari-

hari individu, yang melibatkan pengalaman visual yang kemudian 

diaplikasikan menjadi kreativitas metaforis (Marin, Reimann, & 

Castaño, 2014). Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada teori metafora konseptual yang bersifat reduksionis, 

karena hanya memfokuskan pada penggunaan kata "sāfār" dalam bahasa 

sufi yang bersumber dari representasi mental. 

 

Hal ini memunculkan pertanyaan menarik mengenai cara seorang sufi 

memandang dan mengarahkan pengalaman imajinatif dan emosionalnya 

ke dalam ranah transenden dari realitas kebenaran ilahi (Pinto, 2017). 

Karena itu, teori metafora konseptual memberikan kerangka teoritis dan 

analitis untuk menggambarkan imajinasi dalam bentuk skema peristiwa, 

tindakan, keadaan, emosi, dan lain-lain. Hal ini penting karena studi 

linguistik memegang peran penting dalam pemahaman tentang 

bagaimana individu menggunakan metafora konseptual yang terkait 

dengan bahasa dan berbagai variasi bahasa (Sharifian, 2010). 

 

Teori metafora konseptual menegaskan bahwa metafora bukan hanya 

unsur linguistik semata, melainkan bagian esensial dari imajinasi dan 

pemikiran manusia (Gibbs Jr, 2011). Hal ini merupakan proses kognitif 

dari decoding simbol untuk mendapatkan makna (Chaer, et al., 2019). 

Oleh karena itu, peneliti menguraikan konsep metafora sufi dalam 

konteks sekema gambar George Lakoff. 

 

Gambar 1. Konsep Teori Metafora 

 
 

Konsep metafora yang dikembangkan oleh George Lakoff merupakan 

pendekatan dalam studi linguistik dan kognitif yang mengungkap 

bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan pemahaman dan 

konsepsi abstrak melalui pemetaan dari satu domain pengalaman ke 

domain yang lain. Dalam konteks kalimat "Love is A Journey", metafora 

ini menggambarkan pemahaman tentang cinta dengan menggunakan 
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konsep perjalanan sebagai kerangka pemikiran yang melibatkan 

sejumlah aspek penting. 

Konsep metafora Domain Sumber dan Domain Target merupakan salah 

satu konsep kunci dalam teori metafora konseptual yang dikembangkan 

oleh George Lakoff dan Mark Johnson. Metafora Domain Sumber 

mengacu pada domain asal atau sumber metafora, sedangkan Domain 

Target mengacu pada domain yang ingin dijelaskan atau dipahami 

melalui metafora tersebut. Dalam kalimat "Love is A Journey", Domain 

Sumbernya adalah "Journey" atau perjalanan, sementara Domain 

Targetnya adalah "Love" atau cinta. Metafora ini mengandaikan bahwa 

konsep cinta (Love) dipahami atau dijelaskan dengan mengaitkannya 

dengan konsep perjalanan (Journey). 

 

Selain itu, konsep perjalanan juga mencakup ide bahwa cinta 

membutuhkan usaha dan komitmen yang berkelanjutan. Seperti dalam 

sebuah perjalanan yang memerlukan perencanaan, kesiapan, dan 

kesabaran, hubungan cinta juga memerlukan kerja keras, komunikasi 

yang baik, dan komitmen untuk saling mendukung dan bertumbuh 

bersama. Dengan demikian, melalui metafora "Love is A Journey", 

George Lakoff mengilustrasikan bahwa bahasa tidak hanya digunakan 

untuk menyampaikan makna secara harfiah, tetapi juga untuk 

menyampaikan konsepsi abstrak tentang realitas manusia. Konsep ini 

menunjukkan bagaimana bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, 

tetapi juga cermin dari cara kita memahami dan mengartikan dunia di 

sekitar kita. 

 

Penelitian terkait sufi dan sastra telah dilaksanakan oleh Lumbard dalam 

artikel berjudul ‘From Hubb to ‘Ishq: The Development of Love in Early 

Sufism’, yang dipublikasikan dalam ‘Journal of Islamic Studies’. 

Penelitian tersebut membahas tentang evolusi makna kata ‘Love’ (cinta) 

yang bergeser ke konotasi kata ‘Ishq’ (rindu/mesra) sebagai manifestasi 

imajinatif dari para sufi dalam perjalanan spiritual mereka (Lumbard, 

2007). Demikian pula, Braginsky juga telah mengadakan penelitian 

dengan judul ‘Universe-man-text: The Sufi concept of literature (with 

special reference to Malay Sufism)’ yang meneliti hubungan antara alam 

semesta, manusia, dan karya sastra sufi. Dalam penelitiannya, Braginsky 

menjelaskan metode membaca, memahami, dan menafsirkan karya 

sastra sufistik serta menyambungkan nilai-nilai spiritual, seperti relasi 

antara tubuh dan jiwa atau struktur psiko-somatis manusia (Braginsky, 

1993). 

 

Perbedaan utama antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada pendekatan yang digunakan. Penelitian ini menekankan 

pada penafsiran teks literal Alquran dan manuskrip sufi, khususnya 

dalam konteks penggunaan kata ‘sāfār’ (perjalanan) sebagai ekspresi 

imajinatif para sufi untuk menggambarkan kemajuan spiritual yang telah 

mereka alami. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan 

menginterpretasikan signifikasi kata ‘sāfār’ sebagai sebuah kata yang 
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sering digunakan oleh sufi dari arti harfiahnya hingga makna 

metaforisnya. Metafora merupakan sebuah bentuk bahasa yang 

membentuk pemahaman dan imajinasi yang dapat diulang melalui pola 

pemikiran, persepsi, komunikasi, dan tindakan yang konsisten. Oleh 

karena itu, kata ‘sāfār’ (perjalanan) adalah istilah metafora yang layak 

untuk diselidiki secara lebih mendalam. 

 

METODE Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menjelaskan makna metafora dari kata ‘sāfār’ (perjalanan), mulai dari 

makna harfiahnya hingga makna yang bersifat metaforis. Oleh karena 

itu, penelitian ini terdiri dari tiga tahapan proses: Pertama, pengumpulan 

data, dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan kata-kata harfiah ‘sāfār’ 

dari teks Alquran dan manuskrip sufi. Kedua, analisis data, dalam tahap 

ini, peneliti membaca, meneliti, dan memahami makna harfiah kata 

‘sāfār’ dalam teks Alquran dan manuskrip sastra sufi, serta 

menghubungkannya dengan makna yang bersifat metaforis. Ketiga, 

penyimpulan data, dalam tahap ini, peneliti memahami dan 

menginterpretasikan makna dari domain sumber ke domain target 

metafora dari kata ‘sāfār’ dalam konteks perjalanan spiritual sufi. Dalam 

proses ini, peneliti menggunakan pendekatan metafora konseptual 

George Lakoff untuk menginterpretasikan makna harfiah kata ‘sāfār’ 

dalam konteks spiritual sufi menjadi makna yang bersifat metaforis. 

 

HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

"Love is A Journey" dalam Perspektif Metafora Sufi 

 

Dalam konsep George Lakoff tentang metafora konseptual, kalimat 

"Love is A Journey" dapat diuraikan secara mendalam hubungannya 

dengan konsep cinta dan perjalanan sufi. Konsep ini menggambarkan 

cinta sebagai sebuah perjalanan yang melibatkan tahapan-tahapan dan 

transformasi spiritual yang mirip dengan perjalanan sufi menuju 

pencarian Tuhan dan pencapaian kesatuan dengan-Nya. 

 

Kalimat tersebut menyiratkan bahwa cinta merupakan sebuah perjalanan 

yang melibatkan awal, proses, dan tujuan yang jelas. Dalam konteks 

perjalanan sufi, ini dapat diinterpretasikan sebagai awalnya individu 

merasa terpanggil untuk mencari kebenaran spiritual dan akhirnya 

mencapai kesatuan dengan Tuhan. Seperti dalam perjalanan cinta, 

perjalanan sufi juga dimulai dengan dorongan batin yang kuat untuk 

mencari makna yang lebih dalam dalam hidup. Selanjutnya, frasa 

tersebut menggambarkan bahwa hubungan cinta, seperti perjalanan, 

mengalami berbagai tahapan dan rintangan yang memerlukan kesabaran, 

komitmen, dan pengorbanan. Dalam konteks perjalanan sufi, ini 

mencerminkan tahapan-tahapan seperti tazkiyat al-nafs (pembersihan 

diri), mujahadah (perjuangan spiritual), dan maqamat (tingkatan 

spiritual) yang harus dilalui oleh seorang sufi dalam pencariannya 

menuju kesatuan dengan Tuhan. 

 

Dalam perjalanan sufi, ini tercermin dalam praktik-praktik seperti dzikir 

(pengingatan akan Tuhan), meditasi, dan tafakkur (introspeksi) yang 

membantu individu untuk memperdalam hubungan mereka dengan 
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Tuhan dan mengatasi rintangan-rintangan dalam perjalanan spiritual 

mereka. Dengan demikian, kalimat "Love is A Journey" dapat 

diinterpretasikan dalam konteks cinta dan perjalanan spiritual sufi yang 

membutuhkan komitmen, kesabaran, dan pengorbanan untuk mencapai 

kesatuan dengan Tuhan. Ini mencerminkan konsep dalam metafora 

George Lakoff tentang bagaimana bahasa digunakan untuk 

menyampaikan pemahaman dan konsepsi abstrak tentang realitas 

manusia dan pencarian makna dalam hidup. 

 

Konsep "Domain Sumber dan Domain Target" dalam teori metafora 

konseptual oleh George Lakoff mengacu pada cara bahasa 

menghubungkan atau memetakan suatu domain pengalaman yang lebih 

konkret (domain sumber) ke dalam domain pengalaman yang lebih 

abstrak atau konseptual (domain target). Dalam konteks kalimat "Love 

is A Journey", domain sumber adalah pengalaman atau konsep 

perjalanan fisik yang konkret, sedangkan domain target adalah konsep 

abstrak tentang cinta. 

 

Domain Sumber: Perjalanan Fisik. Domain sumber dalam kalimat 

tersebut adalah perjalanan fisik yang konkret. Ini mencakup semua aspek 

dari sebuah perjalanan, seperti awal, proses, rintangan, pilihan, tujuan, 

dan mungkin juga rekan perjalanan. Dalam pengalaman sehari-hari, 

perjalanan fisik merupakan pengalaman yang familiar dan konkret bagi 

banyak orang. Dalam konteks ini, perjalanan fisik menjadi analogi atau 

metafora yang digunakan untuk memahami cinta. 

 

Domain Target: Cinta. Domain target adalah konsep abstrak tentang 

cinta. Cinta adalah pengalaman emosional yang kompleks dan seringkali 

sulit untuk dijelaskan dengan kata-kata. Namun, dengan menggunakan 

metafora perjalanan, cinta dijelaskan atau dipahami dalam konteks yang 

lebih terstruktur dan teratur. Dalam domain target ini, cinta 

diinterpretasikan sebagai sebuah perjalanan atau proses yang melibatkan 

berbagai tahapan, pengalaman, dan transformasi. Dengan 

menghubungkan domain sumber (perjalanan fisik) ke dalam domain 

target (cinta), kalimat "Love is A Journey" menggambarkan cinta 

sebagai suatu perjalanan yang melibatkan proses dinamis, pertumbuhan, 

dan penemuan. Analogi ini memungkinkan individu untuk memahami 

kompleksitas hubungan cinta dengan cara yang lebih konkrit dan 

terstruktur.  

 

Dengan demikian, konsep "Domain Sumber dan Domain Target" dalam 

teori metafora konseptual George Lakoff menjelaskan bagaimana bahasa 

menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep abstrak untuk 

menyampaikan pemahaman tentang realitas manusia, seperti emosional 

dan kompleksitas hubungan antarmanusia.  

 

Dalam konteks sufi, kata berjalan adalah sebagai ‘domain sumber’, 

sedangkan kata ‘cinta’ yang merupakan domain target. Oleh karena itu, 

kalimat metafora di sini berbicara tentang esensi spiritual kepada Tuhan 

melalui aspek ‘perjalanan’. Kata ‘perjalanan’ tersebut adalah ekspresi 
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metafora linguistik dalam bahasa secara sistematis (Winter & Matlock, 

2017). 

 

Metafora konseptual merupakan representasi mental dari ekspresi 

metafora linguistik, dengan mengaitkan struktur dan entitas konkret 

untuk mengilustrasikan makna konsep metafora yang masih abstrak 

dalam pikiran manusia. Dalam konteks ini, metafora konseptual 

mengacu pada pembicaraan tentang domain imajinatif yang terstruktur 

dan sistematis mengenai domain yang lebih konkret (Rakova, 2003). 

Misalnya, dalam konteks teori dan argumen, teori diibaratkan sebagai 

sebuah bangunan yang kokoh dan mendukung, sementara argumen 

dianggap dapat "runtuh". Konsep ini tercermin dalam ungkapan 

"Theories Are Buildings", yang mengilustrasikan pergeseran metafora 

dari bahasa ke dalam organisasi konseptual. 

 

Konsep metafora George Lakoff tentang Domain Sumber dan Domain 

Target menyajikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana kita 

menggunakan bahasa untuk menggambarkan ide, konsep, atau 

pengalaman yang kompleks dengan memanfaatkan struktur dan 

konvensi dari domain lain yang lebih konkrit atau lebih mudah dipahami. 

Dalam konteks kalimat "Theories Are Buildings", domain sumbernya 

adalah "buildings" (bangunan) sedangkan domain targetnya adalah 

"theories" (teori). Mari kita cermati uraian kalimat tersebut dengan lebih 

rinci:  

 

Domain Sumber (Buildings): Bangunan (buildings) dalam metafora ini 

merepresentasikan struktur yang terdiri dari bahan-bahan yang dipasang 

secara sistematis untuk menciptakan sesuatu yang kompleks dan kokoh. 

Bangunan bisa mencakup berbagai jenis, mulai dari rumah tinggal 

hingga gedung pencakar langit, dengan karakteristik unik seperti fondasi, 

dinding, atap, jendela, dan pintu. Sifat-sifat bangunan seperti kekokohan, 

kompleksitas struktural, fungsi, dan tujuan memainkan peran penting 

dalam penggunaan metafora ini. 

 

Domain Target (Theories): Teori (theories) dalam konteks ini mengacu 

pada konstruksi konseptual yang terdiri dari gagasan, prinsip, dan 

penjelasan yang saling terkait, yang digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena di dunia nyata. Teori-teori dapat dibandingkan 

dengan bangunan dalam hal struktur yang terorganisir dan 

kompleksitasnya, dengan elemen-elemen seperti asumsi dasar, konsep 

inti, prinsip-prinsip, dan implikasi. Seperti bangunan, teori-teori juga 

memiliki tujuan tertentu, seperti menyediakan kerangka kerja untuk 

memahami fenomena, meramalkan hasil, atau menghasilkan solusi 

untuk masalah tertentu. 

 

Implikasi Metafora: Dengan menggambarkan teori sebagai bangunan, 

metafora ini mengaitkan berbagai aspek dari proses pembangunan dan 

struktur fisik bangunan dengan karakteristik dan fungsi-fungsi teori. 

Metafora ini menyiratkan bahwa teori-teori memerlukan fondasi yang 

kokoh (misalnya, dasar-dasar yang kuat), struktur yang terorganisir 



KATA 'SĀFĀR' DALAM PERSPEKTIF SUFI: KAJIAN TERHADAP 

METAFORA KONSEPTUAL GEORGE LAKOFF 
 

41 
 

dengan baik (seperti kerangka konseptual yang jelas), dan elemen-

elemen yang saling terkait (seperti konsep dan prinsip-prinsip yang 

berhubungan). 

Selain itu, seperti bangunan, teori-teori juga dapat mengalami perbaikan, 

renovasi, atau bahkan penghancuran jika ditemukan kelemahan atau 

ketidaksesuaian dengan data atau pengalaman baru. Dengan demikian, 

melalui penggunaan metafora "Theories Are Buildings", George Lakoff 

mengilustrasikan cara kita menggunakan bahasa untuk menghubungkan 

konsep abstrak dengan struktur yang lebih konkret dan familiar, 

memungkinkan kita untuk memahami dan berkomunikasi tentang ide-

ide kompleks dengan lebih mudah dan efektif. 

 

George Lakoff memberikan model analisis metafora yang menggunakan 

kerangka struktural sebagai konsep yang menghubungkan gagasan 

dengan ide (Thomas, Nimehchisalem, Kasim, Ali, & Gülerce, 2017). 

Dengan demikian, linguistik kognitif memandang metafora sebagai 

pengetahuan imajinatif sastra yang meresap dalam pikiran dan tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pikiran manusia dapat 

berinteraksi melalui bahasa metafora, yang dapat dipelajari dan diteliti 

melalui aktivitas sehari-hari dan pembicaraan tentang hal-hal keagamaan 

(Lawler, Lakoff, & Johnson, 1983).. 

 

Istilah 'sāfār' dalam Dimensi Literalnya 

 

Secara literal, istilah ‘sāfār’ menggambarkan perjalanan seseorang dari 

satu lokasi ke lokasi lainnya, sering kali dengan maksud untuk 

mengunjungi kembali tempat-tempat yang berhubungan dengan 

perjalanan hidup individu (Marschall, 2015). Kata 'sāfār' sendiri adalah 

transliterasi dari kata Arab 'sāfārā', yang memiliki berbagai makna dalam 

kamus bahasa Arab; seperti menempuh jarak, menjadi seorang musafir, 

mengungkapkan apa yang tersembunyi, menggambarkan karakter 

seseorang, dan menunjukkan wajah sebenarnya di balik penampilan 

fisiknya (Al-Jami’, 2022). Penafsiran literal ini bertujuan untuk 

menjelaskan makna semantik dari kosakata atau terminologi yang 

terdapat dalam teks Alquran (Hardivizon & Mufidah, 2021). 

 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk fokus pada interpretasi 

metafora ‘sāfār’ sebagai pemahaman tentang ‘perjalanan fisik dan 

spiritual’ melalui konteks bahasa, pemikiran, dan komunikasi (Steen, 

2008). Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa setiap proses 

perjalanan, yang disebut ‘sāfār’, dapat diamati dan dialami oleh individu 

dengan perspektif yang beragam. 

 

Bagi tradisi sufi, baik di masa lalu maupun sekarang, menyelesaikan 

setiap tahap perjalanan ‘sāfār’ dianggap sebagai kunci untuk mencapai 

tujuan spiritual. Hal ini didorong oleh keyakinan yang berakar pada 

pemahaman spiritual yang berkembang melalui interaksi dengan 

lingkungan (Decker, 1993). Dengan demikian, metafora terdapat dalam 

konsep perjalanan spiritual sufi yang tertanam dalam teks Alquran dan 

ekspresi linguistik para sufi. 
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Istilah 'sāfār' dalam Dimensi Ontologis Alquran 

 

Makna ontologis kata 'sāfār' dalam teks wacana Alquran merupakan 

bagian penting dalam pemahaman konseptual yang terkait dengan 

pengalaman spiritual dalam tasawuf. Dalam metafora konseptual 

menurut George Lakoff, istilah 'sāfār' dapat diartikan sebagai 

perwujudan dari perjalanan spiritual menuju Tuhan atau pencarian 

kebenaran hakiki. Dalam Alquran, 'sāfār' sering kali digunakan dalam 

konteks perjalanan fisik, seperti dalam ayat-ayat yang menyinggung 

tentang perjalanan para nabi atau musafir dalam mencari ilmu dan 

pengalaman. Namun, dalam pemahaman tasawuf, 'sāfār' mengambil 

dimensi yang lebih dalam, menjadi representasi dari perjalanan batiniah 

menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan. 

 

Dalam konteks metafora konseptual, 'sāfār' dapat dianggap sebagai 

simbolisasi dari proses pencarian spiritual yang dilalui oleh seorang sufi. 

Ini mencakup perjalanan jiwa menuju pencerahan, pencarian akan 

hakikat keberadaan, dan kesadaran akan kehadiran Ilahi. Dalam 

perspektif ini, setiap tahap perjalanan 'sāfār' tidak hanya menggambarkan 

perjalanan fisik, tetapi juga perjalanan menuju pemahaman yang lebih 

dalam tentang diri sendiri dan hubungan dengan Tuhan. Dalam konteks 

metafora konseptual George Lakoff, ini dapat diinterpretasikan sebagai 

upaya untuk menghubungkan makna harfiah 'sāfār' dengan konsep 

abstrak seperti ketekunan dalam mencapai pencerahan spiritual.  

 

Dalam beberapa ayat Alquran secara implisit mendorong umat manusia 

untuk melakukan 'perjalanan', yang bertujuan untuk memperkuat 

keimanan di dalam hati seorang muslim. Hal ini tercermin dalam ayat-

ayat seperti surat Al-Hajj ayat 46, (Alquran, 2019); "Tidakkah mereka 

'berjalan' di muka bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat memahami, 

telinga mereka dapat mendengar?" 

 

Mari kita cermati makna safar sebagai perjalanan fisik ke dalam konsep 

perjalanan spiritual dalam ayat ini.  Pencarian Ilmu dan Pendidikan: 

Domain Sumber (Pencarian Ilmu): Seseorang berusaha untuk 

meningkatkan pengetahuannya dengan belajar di sekolah, perguruan 

tinggi, atau melalui pengalaman langsung. Domain Target (Pencarian 

Kebenaran dan Kebijaksanaan): Selama proses belajar, individu juga 

mengalami perjalanan spiritual dalam pencarian kebenaran dan 

kebijaksanaan. Mereka merenungkan makna dari apa yang dipelajari, 

mencari pemahaman yang lebih dalam tentang kehidupan dan makna 

eksistensial. 

 

Begitu juga di dalam ayat Alquran, terdapat perintah untuk melakukan 

'sāfār' (perjalanan) untuk mencari nafkah, seperti yang terdapat dalam 
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surat Al-Muzammil ayat 20, (Alquran, 2019);  "Dia mengetahui di antara 

kamu ada yang akan sakit dan 'berjalan' untuk mencari karunia Allah."  

Mari kita cermati makna safar sebagai perjalanan fisik ke dalam konsep 

perjalanan spiritual dalam ayat ini.  Perjalanan Fisik sebagai Metafora 

Perjalanan Spiritual: Domain Sumber (Perjalanan Fisik): Seorang 

individu melakukan perjalanan fisik dari satu kota ke kota lain untuk 

tujuan tertentu, seperti bekerja, berlibur, atau menemui keluarga. 

Domain Target (Perjalanan Spiritual): Dalam perjalanan tersebut, 

individu juga mengalami perjalanan spiritual. Mereka mungkin 

menggunakan waktu perjalanan untuk merenung, berdoa, atau 

memikirkan makna hidup. Perjalanan ini menjadi metafora bagi 

pencarian makna, pertumbuhan pribadi, dan hubungan yang lebih dalam 

dengan Tuhan. 

 

Demikian juga perintah melakukan safar (perjalanan) untuk 

melaksanakan ibadah haji bagi umat Islam, sebagaimana yang 

ditegaskan dalam surat Ali-Imran ayat 97, (Alquran, 2019); 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban bagi seluruh umat Islam yang 

mampu mengadakan 'sāfār' (perjalanan) ke 'Baitullah'."  

 

Makna  'sāfār' di dalam ayat ini, adalah  sebagai perjalanan fisik ke dalam 

konsep perjalanan spiritual di dalam ibadah Haji: Domain Sumber 

(Perjalanan Fisik): Seorang Muslim melakukan perjalanan fisik ke 

Mekah untuk menjalankan ibadah haji, mengunjungi Ka'bah, dan 

melaksanakan serangkaian ritual ibadah. Domain Target (Perjalanan 

Spiritual): Dalam konsep ini, perjalanan haji juga memiliki makna 

spiritual yang mendalam. Dalam konteks ini, perjalanan fisik menjadi 

metafora bagi perjalanan spiritual menuju kesucian dan ketaqwaan. 

 

Demikian juga perintah melakukan 'sāfār' (perjalanan) terdapat di dalam 

surat al-Isra' ayat 1, (Alquran, 2019); "Maha suci Allah yang telah 

'memperjalankan' hambanya pada malam hari dari Masjidil Haram ke 

Masjid al-Aqsa yang telah diberkahi di sekelilingnya." 

 

Ayat ini sangat relevan dalam mengilustrasikan makna 'sāfār' atau 

perjalanan dalam dimensi ontologis Alquran yang sesuai dengan konsep 

metafora George Lakoff tentang domain sumber dan domain target. Mari 

kita cermati makna 'sāfār' sebagai perjalanan fisik ke dalam konsep 

perjalanan spiritual dalam ayat ini.  

 

Domain Sumber (Perjalanan Fisik): Ayat tersebut menyebutkan bahwa 

Allah "memperjalankan" hambanya pada malam hari dari Masjidil 

Haram ke Masjid al-Aqsa. Ini mengacu pada perjalanan fisik yang 

dilakukan oleh hamba Allah dari satu tempat fisik ke tempat lainnya, 

yaitu dari Masjidil Haram di Mekah ke Masjid al-Aqsa di Yerusalem.  

 

Domain Target (Perjalanan Spiritual): Namun, perjalanan ini juga 

memiliki makna spiritual yang dalam. Perjalanan fisik tersebut 

merupakan metafora bagi perjalanan spiritual yang menggambarkan 

hubungan antara hamba dan Tuhan. Allah membawa hamba-hamba-Nya 
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ke tempat yang suci, ini menunjukkan bahwa perjalanan tersebut 

memiliki makna spiritual yang mendalam yang didasari oleh keimanan 

(Bouyahya, 2016). Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai perjalanan 

spiritual dari kegelapan menuju cahaya, dari ketidakbenaran menuju 

kebenaran, atau dari jarak fisik menuju kedekatan spiritual dengan Allah 

(Chaer et al., 2024: 171-180). Tidak heran, di dalam konsep 'sāfār' inilah 

yang menjadi salah satu pedoman moral dan gagasan filosofis mistik 

bagi para sufi (Abrahamov, 2011). Hal ini juga terlihat dalam tradisi 

Timur seperti dalam ajaran Vedanta dan Buddhisme tentang perjalanan 

spiritual (Massoudi, 2002; Strem, 1957). Maka dari itu, praktik 

perjalanan spiritual yang telah dilakukan oleh para guru besar sufi 

sepanjang sejarah Islam dipengaruhi oleh wahyu (Qadri, 2022). Oleh 

karena itu, konsep 'sāfār' (perjalanan) dapat memberikan kontribusi 

positif melalui kesadaran iman dan karakter (al-Daghistani, 2018). 

Perjalanan spiritual menekankan pentingnya perilaku yang benar untuk 

kembali kepada Tuhan dengan Selamat (Huda, 2004). Oleh karena itu, 

etika dalam perjalanan menjadi sangat penting dalam kehidupan spiritual 

sufi yang penuh dengan makna (Jasvi, 2021). 

 

Dengan demikian, ayat-ayat Alquran tersebut mencerminkan konsep 

metafora George Lakoff tentang hubungan antara domain sumber 

(perjalanan fisik) dan domain target (perjalanan spiritual) dalam 

memahami makna 'sāfār' dalam dimensi ontologis Alquran. Perjalanan 

fisik dari Masjidil Haram ke Masjid al-Aqsa menjadi simbol dari 

perjalanan spiritual yang mendalam dan signifikan bagi hamba-hamba 

Allah. 'Sāfār' dianggap sebagai inti ajaran sufi dan menjadi sumber utama 

pemahaman tentang teori dan praktik dalam tasawuf (Adirasulovich, 

2020).  

 

Tradisi sufi memperhatikan berbagai aspek dan konsep tahapan 

'perjalanan' spiritual. Oleh karena itu, teks Alquran pertama kali 

menggunakan istilah 'sāfār' sebagai gaya bahasa metafora untuk 

menjelaskan tahapan proses peningkatan pengalaman spiritual para sufi 

dalam terminologi Alquran.  

 

Istilah ‘sāfār’ dalam Metafora Sufi 

 

Metafora adalah gaya bahasa kiasan di mana kata atau frasa secara 

harfiah menggambarkan ide tertentu dalam linguistik kognitif dan 

merepresentasikan aktivitas, pengalaman, serta konsep berpikir manusia 

(Zhouli Li & LI Man-yu, 2021). Contoh dari kalimat metafora adalah 

'Dia berjalan menuju cinta-Nya Tuhan', yang dalam konteks ini 

menggambarkan seorang sufi sedang berusaha mendekati Tuhan melalui 

ketekunan dan konsistensi dalam beribadah. Metafora ini adalah bentuk 

bahasa kiasan yang menggunakan arti lain dari kata yang berbeda dari 

makna harfiahnya, seperti dalam metafora perjalanan spiritual yang 

menggambarkan pergerakan atau perjalanan (Oxford et al., 2014).  

 

Mari kita cermati kalimat ini dengan menggunakan Metafora Konseptual 

George Lakoff dalam pemetaan struktur atau konsep dari satu domain ke 
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domain lain. Dalam konteks ini adalah bagaimana kita menggunakan 

bahasa tentang perjalanan fisik untuk menjelaskan perjalanan emosional 

atau spiritual. Seperti dalam kalimat: 'Dia berjalan menuju cinta-Nya 

Tuhan': Kalimat ini secara harfiah menggambarkan seseorang yang 

sedang bergerak menuju "cinta Tuhan". Namun, dalam konteks metafora 

konseptual, kita dapat menafsirkannya sebagai perjalanan spiritual 

seseorang yang menuju untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 

 

Dalam analisis metafora bahwa secara harfiah kata "berjalan" adalah aksi 

fisik yang dilakukan oleh individu, tetapi secara konseptual dapat 

diinterpretasikan sebagai perjalanan spiritual atau pencarian makna 

hidup. "Menuju cinta-Nya Tuhan" adalah metafora untuk proses 

mendekatkan diri kepada Tuhan atau mencapai kedekatan spiritual 

dengan-Nya. 

 

Dari sudut pandang ilmiah, kita dapat melihat bahwa konsep cinta dan 

hubungan dengan Tuhan adalah konsep abstrak yang sulit untuk diukur 

secara empiris. Namun, bagi banyak individu, memiliki hubungan 

spiritual dengan Tuhan atau mencari kedamaian dalam keyakinan agama 

adalah bagian penting dari kehidupan mereka. Proses ini sering kali 

dijelaskan menggunakan metafora ‘sāfār’ (perjalanan), di mana individu 

berusaha untuk mendekatkan diri kepada Tuhan atau mencapai 

pemahaman yang lebih dalam tentang keberadaan-Nya. Dengan 

demikian, dalam konteks metafora konseptual George Lakoff, kalimat 

'Dia berjalan menuju cinta-Nya Tuhan' dapat dipahami sebagai 

representasi metaforis dari perjalanan spiritual seseorang yang mencari 

kedekatan dengan Tuhan dalam kehidupan mereka. 

 

Untuk tujuan itu, dalam perspektif pemikiran George Lakoff, konsep 

'sāfār' (perjalanan) bisa dijelaskan melalui gambar skema berikut. 

 

Gambar 2. Konsep 'sāfār' dalam Metafora Perjalanan 

 
 

Mari kita cermati perspektif pemikiran George Lakoff terhadap konsep 

metafora sufi: Dalam perspektif pemikiran George Lakoff mengenai 

konsep metafora sufi, seperti kalimat "Dia berjalan menuju cinta-Nya 

Tuhan", memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 

bahasa dan metafora digunakan untuk mengungkapkan konsep-konsep 

spiritual yang kompleks. Dalam studi linguistik kognitif, bahwa bahasa 

tidak hanya sekadar alat untuk mengkomunikasikan fakta-fakta atau 

informasi konkret, tetapi juga merupakan cermin dari pemahaman dan 

pengalaman manusia terhadap dunia, termasuk dunia spiritual. 
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Dalam kalimat tersebut, terdapat penggunaan metafora yang khas dalam 

pemikiran sufi. Metafora ini menggambarkan perjalanan spiritual 

seseorang menuju Tuhan, dengan menggunakan gambaran fisik atau 

konkrit, yaitu "berjalan", untuk menyampaikan konsep abstrak tentang 

mencapai atau mendekati Tuhan. 

Kalimat tersebut dalam perspektif pemikiran George Lakoff adalah 

berfungsi sebagai metafora, "berjalan" yang digunakan untuk 

menggambarkan perjalanan spiritual. Dalam pemikiran sufi, perjalanan 

tidak hanya mengacu pada perjalanan fisik, tetapi juga perjalanan jiwa 

menuju kesadaran spiritual atau cinta kepada Tuhan. George Lakoff 

menekankan bahwa metafora perjalanan ini menghubungkan antara 

domain sumber (perjalanan fisik) dan domain target (perjalanan 

spiritual). 

 

Oleh karena itu, secara keseluruhan, perspektif pemikiran George Lakoff 

membantu kita untuk melihat bahwa kalimat "Dia berjalan menuju cinta-

Nya Tuhan" bukan hanya sekadar deskripsi fisik atau kata-kata yang 

biasa, tetapi juga merupakan ungkapan metaforis yang menggambarkan 

perjalanan spiritual manusia menuju Tuhan. Mari kita cermati lebih 

lanjut interpretasi metafora konseptual Lakoff dalam konteks Domain 

Sumber dan Domain Target.  

 

Source Domain (Domain Awal): Interpretasi: Domain awal atau source 

domain adalah domain yang menjadi asal mula metafora atau 

pemahaman kita. Dalam kalimat ini, domain awalnya adalah perjalanan 

fisik atau gerak menuju suatu tempat. Analisis: Ketika kita membaca 

kalimat tersebut, pikiran kita secara otomatis memahami konsep 

perjalanan fisik, di mana seseorang bergerak menuju sesuatu. The Path 

Traversed (Jalur yang Dilalui)-If Possible/Not Possible: Interpretasi: Ini 

adalah langkah di mana domain awal kita (perjalanan fisik) diterapkan 

atau dipindahkan ke domain target (hubungan spiritual dengan Tuhan) 

melalui suatu jalur atau proses. Analisis: Dalam konteks kalimat ini, "the 

path traversed" merupakan bagaimana perjalanan fisik secara metaforis 

digunakan untuk menggambarkan perjalanan spiritual atau pencarian 

makna hidup. Jika kita melihatnya secara harfiah, tidak mungkin 

seseorang bisa secara fisik berjalan menuju "cinta-Nya Tuhan", tetapi 

secara metaforis, itu mungkin merujuk pada proses pencarian dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan.  

 

Target Domain (Tujuan): Interpretasi: Domain target adalah konsep 

atau tujuan yang ingin disampaikan atau dipahami melalui metafora 

tersebut. Dalam kalimat ini, target domain adalah hubungan spiritual atau 

kedekatan dengan Tuhan. Analisis: Dengan menggunakan metafora 

perjalanan fisik, kalimat tersebut mencoba untuk menyampaikan ide 

tentang proses mencari kedekatan spiritual dengan Tuhan atau mencapai 

pemahaman yang lebih dalam tentang-Nya. "Cinta-Nya Tuhan" 

merupakan representasi dari hubungan spiritual yang diinginkan atau 

tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks konsep berpikir George 

Lakoff, kalimat 'Dia berjalan menuju cinta-Nya Tuhan' dapat dipahami 
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sebagai penggunaan metafora perjalanan fisik untuk menggambarkan 

perjalanan spiritual atau pencarian makna hidup seseorang menuju 

hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan.  

 

Dengan memahami kata ‘sāfār’ (perjalanan) tersebut sebagai 

makna metafora, maka kita telah memahami imajinasi sastra dengan 

pengertian yang lain, yang dengannya kita dapat berpikir dan bertindak 

sebagai sesuatu yang bersifat metaforis (Lakoff & Johnson, 2020). 

Seperti contoh ungkapan metafora di atas yang telah peneliti jelaskan; 

‘cinta adalah perjalanan’ kalimat ini adalah pemetaan yang melintasi dua 

domain konseptual yaitu domain sumber cinta sekuler ke domain target 

cinta ilahi (Jaberi, Abdullah, & Vengadasamy, 2015).  

 

Namun tidak jarang kaum sufi menggunakan kata ‘sāfār’ (perjalanan) 

untuk memaknai metafora kematian, seperti dalam sebuah ungkapan 

yang lazim kita dengar adalah ‘kematian adalah perjalanan’. Di dalam 

kalimat metafora kematian ini adalah kata kematian sebagai ‘domain 

target’ dan kata perjalanan sebagai ‘domain sumber’.  

 

Ungkapan metafora Sufi "kematian adalah perjalanan" dapat diuraikan 

secara mendalam menggunakan kerangka pemikiran George Lakoff 

tentang domain sumber dan domain target. Mari kita jelaskan secara 

detail: Domain Sumber (Source Domain): Interpretasi: Domain 

sumber adalah domain atau konsep asal dari mana metafora diambil. 

Dalam konteks ini, domain sumbernya adalah perjalanan fisik atau 

perjalanan dalam kehidupan nyata. Analisis: Dalam kehidupan nyata, 

perjalanan adalah proses fisik di mana seseorang bergerak dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Ini bisa menjadi perjalanan jarak jauh atau 

perjalanan menuju suatu tujuan tertentu. The Path Traversed (Jalur yang 

Dilalui): Interpretasi: Ini adalah langkah di mana konsep dari domain 

sumber (perjalanan) diterapkan atau dipindahkan ke domain target 

(kematian) melalui suatu jalur atau proses. 

 

Analisis: Dalam metafora ini, "the path traversed" merujuk pada 

perjalanan hidup seseorang yang akhirnya mengarah pada kematian. 

Seperti perjalanan fisik, hidup seseorang dianggap sebagai sebuah 

perjalanan yang penuh dengan berbagai pengalaman dan fase yang 

berbeda. Domain Target (Target Domain): Interpretasi: Domain target 

adalah domain atau konsep yang ingin disampaikan atau dipahami 

melalui metafora tersebut. Dalam konteks ini, domain targetnya adalah 

kematian. Analisis: Dengan menggunakan metafora perjalanan, 

ungkapan ini menyampaikan ide bahwa kematian adalah bagian dari 

perjalanan hidup yang alami. Seperti perjalanan fisik, kematian 

dipandang sebagai tahap atau titik akhir dari perjalanan hidup seseorang. 

Metafora kematian adalah perjalanan yang panjang dan sulit, serta penuh 

dengan makna misteri. Hal ini dikarenakan kematian memiliki kendali 

atas manusia dan tidak ada yang bisa lari darinya (Agha Golzadeh & 

Pourebrahim, 2013). 
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Seperti ungkapan metafora melalui sebuah teks wacana suci Alquran 

“Telah datang ‘sekarat’ (kematian) itu dengan sebenar-benarnya, yang 

dahulu kalian ingin lari dan menghindar darinya” (Q.S. Qaf: 19) 

(Alquran, 2019). Konsep pemikiran metafora konseptual oleh George 

Lakoff memberikan wawasan yang mendalam tentang cara pikiran 

manusia menggunakan bahasa untuk memahami dan menyampaikan 

konsep abstrak. Salah satu metafora yang ditemukan dalam pemikiran 

ini adalah "The Path Traversed-If Possible/Not Possible," yang dapat 

diaplikasikan untuk memahami kalimat Alquran surat Qaf ayat: 19. 

Dalam kalimat Alquran ini mengatakan "Telah datang ‘sekarat’ 

(kematian) itu dengan sebenar-benarnya, yang dahulu kalian ingin lari 

dan menghindar darinya," terdapat potensi untuk menerapkan konsep 

metafora tersebut. Mari kita cermati makna metafora tersebut.  

 

Pertama, kita akan memahami kalimat tersebut secara harfiah. Kalimat 

tersebut menyampaikan pesan tentang kedatangan kematian dengan 

kepastian yang tidak dapat disangkal, meskipun pada masa sebelumnya 

manusia mungkin berusaha untuk menghindarinya. Dalam konteks ini, 

kita dapat menerapkan konsep metafora "The Path Traversed-If 

Possible/Not Possible" ke dalam kalimat Alquran tersebut. Metafora ini 

menggambarkan perjalanan hidup sebagai sebuah jalan yang harus 

ditempuh, di mana pada titik tertentu, kematian akan tiba, dan tidak 

mungkin dihindari. Untuk itu, kajian terhadap metafora kematian ini 

membutuhkan disiplin intelektual dan spiritual sufi yang tinggi yang 

merupakan bagian dari filsafat agama (Eaton, 1974). 

Dalam konteks kajian metafora agama bukan menjadi tujuan, tetapi 

agama adalah jalan yang harus dilalui dan disebrangi oleh setiap individu 

sufi, untuk sampai ke titik akhir dari perjalanan melalui rasa ikatan 

emosional (Beck & McDonald, 2004; Huber & Richard, 2010). Dalam 

konteks ini, para sufi percaya bahwa Allah berhubungan melalui 

kepekaan batin manusia yang merupakan bagian dari proses metafora 

(Fetterman et al., 2020).  

Hal ini mengingat bahwa agama adalah suatu kebutuhan dan bentuk 

komunikasi dengan yang Ilahi di dalam hidup mereka (Plante & 

Schwartz, 2021).  Namun jika dicermati secara lebih teliti dari kata literal 

‘sāfār’ (perjalanan) bahwa setiap individu telah memulai perjalanannya 

dari dalam diri seseorang sejak kelahirannya (Djuraskovic & Arthur, 

2014).  

Oleh karena itu, penggunaan kata ‘sāfār’ di sini adalah sebagai gaya 

bahasa metafora perjalanan untuk menandakan sifat sementara manusia, 

yang bergeser dari satu tempat ke tempat yang lain, dan dari satu waktu 

ke waktu yang lain yang merupakan proses latihan fisik, sosial dan 

spiritual (Slavin, 2003). Oleh karena itu, metafora agama memiliki 

konsep tentang kehidupan yang baik, pilihan moral, harapan dan 

hubungan emosional antara manusia dengan Tuhan (Jaberi et al., 2015). 

Kata ‘sāfār’ (perjalanan) ini adalah ungkapan metafora untuk 

menyatakan suatu imajinasi keadaan transisi kognitif, mental, mistik dan 

moral seorang sufi. 
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SIMPULAN Artikel ini mengungkapkan bahwa konsep perjalanan spiritual, seperti 

yang terwakili dalam kata "Sāfār," merupakan metafora konseptual yang 

penting dalam tradisi Sufi. Dalam penelitian ini, penulis menelusuri 

proses yang dilalui dalam mentransformasikan konsep perjalanan fisik 

menjadi konsep perjalanan spiritual, menggunakan analisis metafora 

konseptual George Lakoff. Dalam kerangka konseptual Lakoff, "The 

Path Traversed" merupakan langkah di mana konsep dari domain 

sumber (perjalanan fisik) diterapkan ke dalam domain target (perjalanan 

spiritual) melalui suatu jalur atau proses. Dengan menggunakan 

kerangka konseptual George Lakoff, penelitian ini mengilustrasikan 

bahwa metafora perjalanan fisik dapat diterapkan ke domain spiritual, 

sehingga memungkinkan kita untuk memahami perjalanan spiritual 

sebagai proses menuju kesadaran. Dengan demikian, melalui analisis 

metafora konseptual yang kembangkan oleh George Lakoff, kita dapat 

memahami dan mengeksplorasi esensi kata "Sāfār" dalam perspektif Sufi 

sebagai perjalanan spiritual yang penting dalam pencarian makna dan 

kedekatan dengan Tuhan. 
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